BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Pos Indonesia (persero) Cabang Pekanbaru
yang terletak di Jalan Jendral Sudirman No.229, Kota pekanbaru. Penelitian ini

dilakukan mulai 25 Desember 2017 sampai selesainya penelitian ini.

3.2 Jenis dan Sumber Data

jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Jenis Data
a. Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat,
gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto. Sugiyono (2014:6).
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka atau data
kualitatif yang di angkakan/scoring. Sugiyono (2014:6).
2) Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data. Data primer pada penelitian ini diperoleh dengan
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menyebarkan kuesioner kepada pegawai yang ada pada PT. Pos Indonesia
(Persero) Cabang Pekanbaru.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau

lewat dokumen.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Ada berbagai metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam
sebuah penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-
sendiri, namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau
lebih. Untuk mengambil data serta informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini

maka penulis menggunakan teknik pengumpulan sebagai berikut:

a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang lebih efisien bila peneliti telah mengetahui dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan dari

responden. (Sugiyono, 2011).
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b. Observasi
Pengumpulan data yang penulis lakukan dengan melakukan
kunjungan langsung pada perusahaan yang diteliti untuk mengetahui
akktivitas perusahaan.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data melalui buku-buku, dokumen dan literatur

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.4 Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan

di PT. Pos Indonesia (persero) Cabang Pekanbaru yaitu 179 orang.

2) Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:116). Dalam penelitian ini, jumlah
populasi karyawan pada PT. Pos Indonesia (persero) Cabang Pekanbaru
yang berjumlah 179 orang. Dalam penelitian ini pengambilan sampel

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut :
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N

n:1+NeZ

179
T 14 179(0,1)2

179
"T1+1,79
179
=279
n = 65,15
n =65
Dimana :
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (error tolerance)

jadi sampel yang didapat dalam penelitian ini adalah sebesar 65,15 atau 65
orang dengan batas toleransi kesalahan (error tolerance) sebesar 0,1. Penelitian
ini menggunakan jenis probability sampling yaitu teknik sampling dimana setiap
anggota populasi memiliki peluang sama dipilih menjadi sampel. Dengan kata

lain, semua anggota tunggal dari populasi memiliki peluang tidak nol.

Metode yang digunakan yaitu Sampling Acak Sederhana (Simple Random

Sampling), metode ini paling dekat dengan definisi probability sampling,
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pengambilan sampel dari populasi secara acak berdasarkan frekuensi probabilitas

semua anggota populasi.

3.5 Uji Kualitas Data

Menurut (Sugiyono: 2012) kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat
bergantung pada kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas
data penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji yang digunakan untuk
menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji

normalitas.

a. Uji Validitas
Adalah akurasi alat ukur terhadap yang diukur walaupun berkali-kali
dan dimana-mana. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
yang telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
diukur secara tepat. Dengan demikian, permasalahan validitas instrumen
(kuesioner) akan menunjukkan pada mampu tidaknya instrumen
(kuesioner) tersebut mengukur objek yang diukur.
b. Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono: 2011) uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan
alat pengukuran dalam mengukur suatu kejadian. Penguji reliabilitas
dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari kuesioner

responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu kejadian. Semakin
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tinggi reliabilitas suatu alat pengukur semaki stabil, sebaliknya jika alat
pengukur rendah maka alat tersebut tidak stabil dalam mengukur suatu
gejala. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
cronbach’s alpha (o) dengan ketentuan jika o > 0,60 maka dikatakan
reliable.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diteliti
untuk keseluruhan indikator dan variabel bersifat normal. Uji normalitas
dilakukan dengan cara analisis grafik. Pengujian dilakukan dengan melihat
penyebab data (titik) pada suhu diagonal dari grafik sketer plot, dasar
pengambilan keputusan adalah jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

3.6 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan

terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi yang diperoleh tidak valid

dan akhir regresi tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menguiji

hipotesis dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Tiga asumsi

klasik yang perlu diperhatikan adalah:
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1. Uji Multikolenieritas

Uji multikolenieritas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara
variabel bebas atau tidak. Jika terjadi korelasi yang tinggi ataupun
sempurna diantara variabel bebas maka model regresi dinyatakan

mengandung gejala multikolenieritas.

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolenieritas antar variabel.
Dapat dilihat dari TOL (toleranci) dan Variance Inflantion (VIF) dari
masing-masing variabel terdapat variabel terikat. Jika nilai VIF kurang
dari 10 dapat dinyatakan tidak terdapat gejala multikolenieritas. Dan jika

nilai VIF besar dari 10 dapat dinyatakan terdapat gejala multikolenieritas.

2. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas untuk menguji apakah ada varian variabel pada
model regresi yang tidak sama atau konstan (Suliyanto: 2011). Jika varian
variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama atau konstan maka
disebut dengan homoskedasitas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
heteroskedasitas dalam penelitian ini mnggunakan metode Rank Sperman.
Apabila hasil pengujian menunjukkan lebih dari a = 5% maka tidak ada

heteroskedasitas.
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3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu
atau ruang. Menurut (Suliyanto: 2011) untuk mengetahui adanya
autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson mendekati angka 2 berarti tidak

ada autokorelasi.

3.7 Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi informasi,
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan

kegiatan penelitian.

a. Regresi Linier Berganda
Analisis Linier Berganda digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen yaitu kepemimpinan, motivasi dan disiplin
kerja terhadap variabel dependent yaitu kinerja karyawan pada PT. Pos
Indonesia (persero) Cabang Pekanbaru.

Y = a+bX1+byXo+bsXs+e

Ket:
Y = Variabel Dependen (Kinerja Karyawan)
a = Konstanta

bi,b, = Koefisien Regresi
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X1 = Kepemimpinan (Variabel Independen)

X = Motivasi (Variabel Independen)
X3 = Disiplin Kerja (Variabel Independen)
e = error/variabel penggangu

3.8 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda berdasarkan uji secara simultan (Uji F), uji secara
parsial (uji t), uji koefisien determinasi (RZ), maka digunakan analisis regresi

linear berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 17,0.

a) Uji Simultan (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independent
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji
F dilakukan membandingkan Fpiwng dan  Fape  nNamun  sebelum
membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan
derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya.
Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 0,05.
Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai
berikut :
1. Apabila Fhitung™> Frapel atau Fyae>o maka :

a. H,diterima karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

b. H, ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
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2. Apabila Fhitung< Ftabe| atau Fva|ue>a maka .
a. H,ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
b. H, diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

b) Uji Parsial (Uji t)

Uji signifikan secara parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan
asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pengujian dilakukan dengan dua
arah, dengan tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uji
tingkat signifikan berpengaruh hubungan variabel independen secara
individual terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikansi
ditentukan sebesar 5% dan df = n-k, adapun kriteria pengambilan

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Apabila thiung>tiabel atau value >0 maka:
a. H,diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.
b. H, ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
2. Apabila thiwng<tiabel atau value>a maka:
a. H,ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan
b. H, diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.

c) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase
variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara e dan 1. Jika
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koefisien determinasi (R%) = 1, artinya variabel independen memberikan
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen. Jika koefisien determinasi (R?) = 0, artinya variabel independen

tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang diteliti.

Untuk mengukur tanggapan dan pendapat dari responden dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap pertanyaan
mempunyai 5 (lima) alternative jawaban, maka untuk itu penulis
menempatkan nilai (bobot) pada setiap masing-masing alternative

jawaban yang dipilih, berikut ini adalah tabel Skala Likert :

Tabel 3 : Skala Likert

No Kriteria Skor
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Kurang Setuju (KS) 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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